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Abstrak: Tujuan dalam penelitian ini mendeskripsikan hubungan antara kepemimpinan 
transformasional dengan ginerja guru. Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field 
Research) dengan metode survey dengan teknik korelasional. Jumlah sampel 80 orang yang 
tersebar di 8 SMA Negeri di Kota Mataram. Instrumen pengambilan data menggunakan 
angket. Analisis  data yang digunakan adalah korelasi Pearson Product Moment. Hasil 
analisis data menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel 
kepemimpinan transformasional dan variabel kinerja guru signifikansi Sig. (2-tailed) 
0,000<0,05. Artinya jika pimpinan dapat melaksanakan kememimpinan transformasional 
dengan baik maka kinerja guru akan mengalami peningkatan.  
 





Guru mempunyai tugas untuk mendidik, 
mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan 
dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar 
berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, melatih berarti mengembangkan 
keterampilan-keterampilan pada siswa. Dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut, 
seorang guru dituntut memiliki beberapa kemampuan 
dan keterampilan tertentu. Kemampuan dan 
keterampilan tersebut sebagai bagian dari kompetensi 
profesionalisme guru. Kompetensi merupakan suatu 
kemampuan yang mutlak dimiliki oleh guru agar 
tugasnya sebagai pendidik dapat terlaksana dengan 
baik.  
Penerapan pengembangan guru di sekolah 
adalah pengembangan diri pribadi guru untuk 
menggali potensi yang ada di dalam dirinya. Salah satu 
ciri keberhasilan sekolah yang dinilai masyarakat 
adalah prestasi yang dicapai siswa setiap tahun. 
Sekolah yang dinilai baik dan dianggap berkualitas bila 
siswa mempunyai prestasi yang tinggi. Kualitas 
pendidikan dan lulusan seringkali dipandang 
tergantung kepada peran guru dalam pengelolaan 
komponen-komponen pengajaran yang digunakan 
dalam proses belajar mengajar, yang menjadi tanggung 
jawabnya.  
Ada sekolah yang mempunyai prestasi belajar 
siswa yang tinggi, ada sekolah yang nilai prestasi 
berlajar siswanya biasa-biasa saja, dan ada juga sekolah 
yang prestasi belajar siswanya kurang. Sekolah dengan 
siswa yang berprestasi biasa-biasa dan sekolah dengan 
siswa berprestasi kurang dituntut untuk meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajarannya.  
Upaya untuk meningkatkan mutu sekolah 
dilakukan dengan cara peningkatan disiplin, motivasi, 
kepuasan kerja, kinerja guru, dan kinerja sekolah 
dengan memperhatikan faktor iklim organisasi. 
Manusia merupakan motor penggerak utama (prime 
mover) terbentuknya suatu iklim organisasi (Hepner. 
2001). Mangkunegara (2009) mendefinisikan bahwa 
kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Sementara Sturman dalam 
Hendrawan (2006) mengemukakan bahwa kinerja 
adalah suatu konstruk multinasional yang sangat 
kompleks, dengan banyak perbedaan dalam arti 
tergantung pada siapa yang sedang mengevaluasi, 
bagaimana dievaluasi, dan aspek apa yang dievaluasi. 
Sulistiyani dan Rosyidah (2003) juga 
mengemukakan kinerja adalah suatu hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta 
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waktu. Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari 
kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai 
dari hasil kerjanya (Sulistiyani dan Rosyidah, 2003). 
Kinerja guru pada dasarnya merupakan kinerja 
atau unjuk kerja yang dapat dilihat dan diukur 
berdasarkan standar tertentu, atau kriteria kompetensi 
yang harus dimiliki oleh setiap guru yaitu 
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Standar 
kinerja guru itu berhubungan dengan kualitas guru 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya, guru 
berkewajiban merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, 
serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.  
Wacana mengenai kemajuan sekolah akan lebih 
penting bila orang memberikan atensinya pada kiprah 
kepala sekolah, karena kepala sekolah merupakan 
tokoh sentral pendidikan; dan kepala sekolah sebagai 
fasilitator bagi pengembangan pendidikan. Kepala 
sekolah juga sebagai pelaksana suatu tugas yang sarat 
dengan harapan dan pembaruan. Kemasan cita-cita 
mulia pendidikan kita secara tidak langsung juga 
diserahkan kepada kepala sekolah. Begitu pula 
optimisme para orangtua yang terkondisikan pada 
kepercayaan menyekolahkan anak-anaknya pada 
sekolah tertentu, tidak lain karena menggantungkan 
cita-citanya pada kepala sekolah. Di samping 
kurikulum dan aturan direalisasikan oleh para 
pendidik atas koordinasi dan otokrasi. 
Menurut Ishad, et al., (2016) menjelaskan 
kualitas kepala sekolah dalam memimpin sekolah 
sangat menentukan kualitas output sekolah. Dalam 
melaksanakan fungsi kepemimpinannya, kepala 
sekolah harus melakukan pengelolaan dan pembinaan 
sekolah melalui berbagai kegiatan seperti kegiatan 
kepemimpinan atau manajemen.Sehubungan dengan 
hal itu, kepala sekolah memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kualitas praktik pengajaran dan pencapaian 
belajar peserta didik di sekolah. Sejalan dengan teori ini 
Mulyasa (2006) Kepemimpinan sebagai  kemampuan 
untuk menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, 
mengajak, mengarahkan, menasehati, membimbing, 
menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan 
menghukum (kalau perlu) serta membina dengan 
maksud agar manusia sebagai media memanajmen 
mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan 
administrasi secara efektif dan efesien. Untuk mencapai 
tujuan yang efektif dan efisien dalam lembaga 
pendidikan tidak terlepas dari terpenuhinya 
kompensasi yang memadai. 
Dari pengertian tentang kepemimpinan tersebut 
tampak bahwa kepemimpinan pada intinya 
merupakan upaya mempengaruhi dan menggerakkan 
orang lain untuk bekerja sama dalam rangka mencapai 
tujuan bersama yang telah ditentukan sebelumnya. 
Wacana mengenai kemajuan sekolah akan lebih 
penting bila orang memberikan atensinya pada kiprah 
kepala sekolah, karena kepala sekolah merupakan 
tokoh sentral pendidikan; dan kepala sekolah sebagai 
fasilitator bagi pengembangan pendidikan. Kepala 
sekolah juga sebagai pelaksana suatu tugas yang sarat 
dengan harapan dan pembaruan. Kemasan cita-cita 
mulia pendidikan kita secara tidak langsung juga 
diserahkan kepada kepala sekolah. Begitu pula 
optimisme para orangtua yang terkondisikan pada 
kepercayaan menyekolahkan anak-anaknya pada 
sekolah tertentu, tidak lain karena menggantungkan 
cita-citanya pada kepala sekolah. Di samping 
kurikulum dan aturan direalisasikan oleh para 
pendidik atas koordinasi dan otokrasi. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan 
penelitian dengan tentang hubungan antara 
kepemimpinan transformasional dengan kinerja Guru 
SMA Negeri di Kota Mataram. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui sejauh mana kepeimpinan memiliki 
peranan penting terhadap meningkatnya kinerja guru 




Penelitian dilaksanakan di Kota Mataram. 
Pengumpulan data untuk data uji coba instrumen 
penelitian dilakukan dengan mengirimkan instrumen 
penelitian ke seluruh SMA Negeri di Kota Mataram. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
survey dengan teknik korelasional. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (Field Research). 
Temuan di lapangan dijadikan sebagai data primer 
(primary data) yang merupakan bahan utama untuk 
diolah dan dianalisis. Penelitian ini bersifat deskriptif 
analisis.  
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
Guru (PNS) di 8  (delapan) SMA Negeri di Wilayah 
Kota Mataram yang berjumlah 353 orang guru (Badan 
Pusat Statistik Provinsi NTB, 2013, h. 157). Sampel 
penelitian adalah guru (PNS) di 8 (delapan) SMA 
Negeri Kota Mataram, yang diambil dengan teknik 
proportional random sampling sebanyak 80 guru. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah instrumen yang dirancang berdasarkan 
definisi konseptual, definisi operasional dan kisi-kisi 
instrumen penelitian. Untuk variabel kinerja guru 
terdiri dari 40 butir pernyataan, dan variabel 
kepemimpinan transformasional terdiri dari 31 butir 
pernyataan. Semua butir telah diuji kesahihan dan 
keterdaliannya. 
 
Hasil dan Pembahasan  
 
Hasil analisis seperti pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Corelasi Variabel Kepemimpinan 
Transformasional dengan Kinerja Guru 
No Kriteria Nilai 
1 Pearson Correlation 0.384 
2 Sig. (2-tailed) 0.000 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
Sig. (2-tailed) antara variabel kepemimpinan 
transformasional dengan variabel kinerja guru adalah 
sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat korelasi yang 
signifikan antara variabel kepemimpinan 
transformasional dengan variabel kinerja guru. 
Temuan  penelitian tentang kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja  
membuktikan  bahwa  kepemimpinan adalah  suatu  
usaha yang  dilakukan  oleh unsur pimpinan pada 
suatu organisasi dalam mempengaruhi dan 
mengarahkan bawahan  untuk  mencapai  tujuan 
organisasi secara efektif dan efisien. Jika pimpinan 
dapat melaksanakan   fungsinya dengan   baik maka    
motivasi kerja pegawai akan mengalami peningkatan. 
Temuan penelitian ini didukung oleh pendapat Siagian 
(2009) yang menyatakan bahwa dengan kepemimpinan 
seseorang mampu untuk mempengaruhi motivasi atau 
kompetensi individu-individu lainnya dalam suatu 
kelompok. Kepemimpinan mampu untuk 
membangkitkan semangat orang lain agar bersedia dan 
memiliki tanggung jawab terhadap usaha mencapai 
atau melampaui tujuan organisasi. 
Kepemimpinan merupakan ruh yang menjadi 
pusat sumber gerak organisasi untuk mencapai tujuan. 
Kepemimpinan yang berkaitan dengan kepala sekolah 
dalam meningkatkan kesempatan mengadakan 
pertemuan secara efektif dengan para guru dalam 
situasi yang kondusif. Perilaku kepala sekolah harus 
dapat mendorong kinerja para guru dengan 
menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh 
pertimbangan rerhadap para guru, baik sebagai 
individu maupun sebagai kelompok. Perilaku 
instrumental merupakan tugas-tugas yang 
diorientasikan dan secara langsung diklarifikasi dalam 
peranan. Menurut Ivancevich (2004), kepemimpinan 
adalah usaha mempengaruhi orang lain melalui 
komunikasi antarpribadi untuk mencapai tujuan 
kelompok. Pada intinya kepemimpinan merupakan 
proses mempengaruhi orang lain dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. 
Seckler dan Catherine (2002) menyatakan bahwa 
kepemimpinan adalah proses mempengaruhi dan 
menggerakkan serta memberi semangat kerja kepada 
orang-orang untuk bekerja bersama guna mewujudkan 
maksud-maksud tertentu. Sedangkan menurut Kouze 
and Posner (2004), yang dimaksud dengan 
kepemimpinan adalah keterampilan dan kemampuan 
seseorang dalam mempengaruhi perilaku orang lain, 
baik yang berkedudukan lebih tinggi setingkat maupun 
yang lebih rendah daripadanya, dalam berpikir dan 
bertindak agar perilaku yang semula mungkin 
individualistik dan egosentrik berubah menjadi 
organisasional.  
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 
kepala sekolah harus senantiasa meningkatkan 
kemampuan kepemimpinan terutama kepemimpinan 
transformasional. Kepemimpinan transformasional 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 
guru, karena kepemimpinan transformasional merujuk 
pada proses membangun komitmen terhadap sasaran 
organisasi dan memberi kepercayaan kepada para 
bawahan untuk mencapai sasaran-sasaran tersebut, 
dengan begitu bawahan akan termotivasi untuk bekerja 
lebih semangat dan meningkatkan produktivitas. 
Temuan penelitian ini sejalan dengan yang dijelaskan 
oleh Robbins dan Judge (2008) memberikan defenisi 
kepuasan kerja sebagai perasaan positif tentang 
pekerjaan sebagai hasil evaluasi dari karakteristiknya. 
Pekerjaan memerlukan interaksi dengan rekan sekerja 
dan atasan, mengikuti aturan dan kebijakan 
organisasional, memenuhi standart kinerja, hidup 
dengan kondisi kerja ideal, dan semacamnya.  
Sebagai atasan langsung guru, seorang kepala 
sekolah harus senantiasa melakukan pemberian 
pengaruh pada guru dengan cara memberikan teladan 
dalam disiplin kerja, menunjukkan    kewibawaan    
dalam bersikap, memiliki kecakapan dan dapat 
menyelesaikan permasalahan dengan baik, dan 
menggerakkan    dan    mengarahkan bawahan dengan 




Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa 
terdapat korelasi yang signifikan antara variabel 
kepemimpinan transformasional dan variabel kinerja 
guru signifikansi Sig. (2-tailed) 0,000<0,05. Artinya jika 
pimpinan dapat melaksanakan kememimpinan 
transformasional dengan baik maka kinerja guru akan 
mengalami peningkatan.  
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